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Situbondo

Abstrak

Sebesar 80% penduduk Desa Pesisir Kabupaten Situbondo bekerja sebagai
nelayan. Hasil penangkapan yang berfluktuasi menyebabkan perlu
adanya usaha untuk diolah agar dapat disimpan mengisi kekosongan
hasil tangkap dan untuk meningkatkan ekonomi Masyarakat. Potensi
olahan hasil ikan di Pantai Bahari satunya diolah menjadi kerupuk ikan
oleh beberapa kelompok usaha mikro yang beranggotakan warga sekitar
namun sayangnya proses pembuatan kerupuk pada semua sentra usaha
mikro masih belum memenuhi prinsip keselamatan dan Kesehatan kerja
yang baik dan tidak memakai Alat Perlindungan Diri (APD) ketika
memproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
terkait keselamatan dan kesehatan kerja pada semua kelompok sentra
usaha mikro di wilayah Desa Pesisir. Metode pelatihan meliputi
koordinasi dengan mitra sasaran, mempersiapkan kebutuhan alat dan
bahan selama program berjalan, dan menyiapkan modul pembelajaran
yang akan dijadikan acuan dalam pelaksanaan program. Tahap kerja yang
diisi dengan materi-materi serta demosntrasi. Terakhir adalah tahap
evaluasi. Peserta pelatihan terdiri dari 35 orang yang terdiri dari warga
Desa Pesisir Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil kuesioner dari pre-test dan
post-test sesudah diberikan pelatihan. Dimana hasil peserta pelatihan
sangat antusias dan mampu mempraktekkan pembuatan rengginang dan
abon ikan sesuai dengan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja.

Abstract

80% of the population of Situbondo Regency Coastal Village work as fishermen.
Fluctuating fishing results cause businesses to be processed so that they can be
stored to fill the void of fishing results and improve the community's economy.
The potential processed fish products at Bahari Beach are processed into fish
crackers by several micro business groups consisting of residents, but
unfortunately, the process of making crackers in all micro business centers still
does not meet the principles of good occupational safety and health and does not
wear Personal Protection Equipment (PPE) when producing. This research aims
to improve knowledge related to occupational safety and health in all groups of
micro-business centers in the Pesisir Village area. The training method includes
coordination with target partners, preparing the needs of tools and materials
during the program, and preparing learning modules that will be used as a
reference in program implementation. The work stage is filled with materials and
demonstrations. Finally, the evaluation stage. The training participants consisted
of 35 people consisting of residents of the Coastal Village of Besuki District,
Situbondo Regency. The results showed that there was an increase in the results of
the questionnaire from the pre-test and post-test after the training was given.
Where the results of the training participants were very enthusiastic and able to
practice making rengginang and shredded fish by the principles of occupational
safety and health.
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PENDAHULUAN

Pantai Bahari terletak di Desa Pesisir Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Sebagian besar (80%)
penduduk di desa ini bekerja sebagai nelayan. Desa ini memiliki potensi yang sangat tinggi untuk pengembangan
pengolahan hasil tangkapan ikan karena sangat berdekatan dengan laut. Ikan merupakan salah satu bahan makanan
yang memiliki absorpsi protein lebih tinggi dibandingkan dengan produk hewani lain. Selain itu, ikan merupakan
sumber alami asam lemak Omega 3 yaitu Eicosa Pentaenoic Acid (EPA) dan Dacosa Hexaenoic Acid (DHA), yang berfungsi
mencegah arterosklerosis (terutama EPA). Selama inj, ikan jenis jenggelek dan tengiri diolah menjadi kerupuk ikan oleh
beberapa kelompok usaha mikro yang beranggotakan warga sekitar Desa Pesisir. Ikan jenggelek memiliki kandungan
gizi yang khas, yaitu asam lemak tak jenuh majemuk omega-3 (Sebayang, 2012). Sementara itu, ikan tongkol termasuk
salah satu ikan yang paling bergizi. Ikan tongkol merupakan sumber protein dengan kandungan protein cukup tinggi
yaitu 26,2% /100g (Damayanti et al,, 2018), vitamin B2, B3, B6, dan B12, dan vitamin D yang sangat baik. Daging ikan
tongkol juga penuh dengan mineral seperti tembaga, selenium, dan yodium. Ikan ini juga mengandung zat besi dan
vitamin Bl dalam jumlah yang baik (Suryanti, 2022). Ikan layang juga memiliki nilai gizi yang tinggi. Kandungan nutrisi
ikan layang yaitu protein 22%, lemak 1% dan energi 109 kalori (Perangin-angin ef al, 2021). Ikan bulus juga memiliki
kandungan gizi yang baik. Daging ikan bulus mengandung vitamin A, B1, B2, dan B6. Mineral seperti fosfor dan zinc
juga terkandung dalam daging ikan bulus. Ikan tengiri juga memiliki kandungan gizi tinggi. Ikan tenggiri kaya akan
protein dan asam lemak omega-3. 100 gram ikan tenggiri mengandung 205 kalori, 13,9 gram lemak, 90 miligram sodium,
19 gram protein, dan tanpa karbohidrat, serat, atau gula. Ikan kurisi mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi
yaitu sekitar 16,85 % dan kandungan lemak yang rendah yaitu sekitar 2,2 %. Saat panen raya jumlah ikan sangat
melimpah dan harga akan menurun drastis sehingga nelayan merugi (Permatahati et al, 2023). Salah satu cara
Masyarakat melakukan pengolahan di Desa Pesisir adalah dengan pengolahan Produk kerupuk ikan yang mana hasil
nya dijual ke pasar tradisional sekitar dan pada desa tetangga. Kandungan yang dimiliki pada ikan jenggelek dan tengiri
merupakan suatu keunggulan karena memberikan tambahan nutrisi dalam camilan sebagai makanan selingan maupun
variasi dalam lauk pauk yang dapat diperoleh dengan mudah (Saragih et al,, 2024). Perlu diketahui proses produksi
kerupuk pada semua sentra usaha mikro belum menerapkan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja yang baik. Hal
tersebut tampak dari pengabaian penggunaan Alat Perlindungan Diri (APD). Kecelakaan kerja yang pernah terjadi
selama proses produksi antara lain: terkena tumpahan air panas penggodokan air bahan kerupuk, sayatan pada tangan
saat proses pemotongan adonan kerupuk, tangan melepuh terkena adonan kerupuk setengah jadi dari tempat
penggodokan air, dan batuk karena terkena asap kayu bakar saat memasak kerupuk. Hal ini menjadi permasalahan
penting yang perlu diatasi, pentingnya penggunaan Alat Perlindungan Diri (APD) merupakan aspek penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman terutama di sektor industri yang berpotensi menyebabkan
kecelakaan kerja seperti sektor usaha mikro penduduk Desa Pesisir.

Gambar 1. Proses pembuatankerupukikan
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Mencermati hal tersebut, mitra sasaran sangat membutuhkan pendampingan terkait keselamatan dan kesehatan kerja,
peningkatan keterampilan pengolahan ikan, dan peningkatan kualitas produk hasil olahan ikan sehingga hasil olahan
dapat bernilai ekonomi tinggi. Melimpahnya hasil laut berupa ikan segar tentunya membutuhkan pengolahan yang baik
menjadi produk turunan supaya para nelayan tidak mengalami kerugian saat panen raya karena harga ikan akan anjlok
selain dimasa depan perlu adanya kegiatan budidaya untuk menunjang ketersediaan ikan secara berkelanjutan
(Iswandiary et al,, 2021). Selain itu, pengetahuan dan keterampilan warga hanya membuat olahan ikan berupa produk
kerupuk ikan atau dijual di pasar maupun tengkulak karena saat ini sudah tidak terdapat pabrik besar yang menampung
hasil tangkapan ikan para nelayan. Adapun indikator SDG's yang berkaitan dengan program ini adalah SDG'’s 3: Good
Health and Well-Being , SDG’s 1 : No Poverty, yaitu mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun, dan SDG'’s 9:
Industry, Innovation, and Infrastructure.

=

Gambar 2. Produk Kerupuk Ikan Pantai Bahari Desa Pesisir.

Permasalahan prioritas mitra sasaran adalah pengetahuan dan tingkat kesadaran yang rendah terkait keselamatan dan
kesehatan kerja serta penggunaan APD sehingga para pekerja sering mengalami kecelakaan kerja saat proses pembuatan
kerupuk. Pekerja sering meremehkan dan menganggap hal sepele Alat Pelindung Diri (APD). Saat terjadi kecelakaan
kerja juga belum memahami apa yang harus dilakukan. Pekerja tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) apapun
saat melakukan proses pengolahan kerupuk ikan. Hal tersebut sangat beresiko bagi kesehatan pekerja seperti kecelakaan
kerja, penyakit akibat kerja, dampak Kesehatan jangka Panjang (Lestari et al.,, 2024).

METODE

Metode penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap kerja, dan tahap evaluasi.

A1

Gambar 3. Tahap pelaksanaan PPDB.

Tahap Persiapan

Tahap ini dimulai dengan koordinasi dengan mitra sasaran, mempersiapkan kebutuhan alat dan bahan selama program

berjalan, dan menyiapkan modul pembelajaran yang akan dijadikan acuan dalam pelaksanaan program. Modul yang

disiapkan antara lain :

1) Modul keselamatan dan kesehatan kerja, yang berisi tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan di tempat kerja;

2) Modul pengolahan produk ikan, membahas secara detail tentang alat, bahan, dan cara pengolahan semua produk
inovasi yang akan dibuat selama program berjalan; dan

3) Modul kewirausahaan. Berisi tentang pentingnya manejemen usaha, hingga meningkatkan nilai produk.
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Struktur modul yang efisien sangat penting untuk mempertahankan perkembangan materi yang koheren dan logis.
Modul yang terorganisir dengan baik dimulai dengan pendahuluan yang menggambarkan tujuan pembelajaran dan
topik utama, diikuti dengan urutan pelajaran atau bagian yang menguraikan informasi yang rumit menjadi bagian-
bagian yang mudah dicerna. Setiap bagian harus memperkuat bagian sebelumnya, mempromosikan pengetahuan
kumulatif melalui integrasi beragam materi pembelajaran, termasuk buku, film, dan latihan interaktif. Untuk
meningkatkan pemahaman, penilaian seperti kuis, debat, atau tugas praktis harus dimasukkan ke dalam kurikulum.
Rangkuman atau kesimpulan pada bagian akhir modul membantu para peserta didik dalam meninjau kembali topik-
topik penting dan memfasilitasi kesempatan untuk melakukan refleksi atau penilaian diri. Instruksi yang eksplisit dan
gaya yang seragam memudahkan pengorganisasian, sehingga siswa dapat menelusuri modul dengan mudah dan
berkonsentrasi untuk belajar tanpa ambiguitas.

Tahap Kerja

Tahap ini merupakan kegiatan dimana peserta akan diberikan materi pengantar serta konsep menganai kesehatan dan
keselamatan kerja di tempat usaha, Alat Pelindung Diri (APD) dan pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
dan selanjutnya akan dilakukan kegiatan demonstrasi cara penggunaan Alata Pelindung Diri yang benar dan aman guna
menunjang proses pembuatan produk pada pekerja di Desa Pesisir. Tahap kerja diakhiri dengan proses post-test untuk
melihat peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah diberikan penyuluhan dan pelatihan. Penggunaan post-test
untuk pengumpulan data merupakan pendekatan yang sangat baik untuk menilai peningkatan pengetahuan dan
kemampuan setelah penyuluhan dan pelatihan tentang kemajuan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Setelah sesi
pelatihan tertentu, post-test dilakukan untuk mengevaluasi pengetahuan yang diterima dan penerapan kemampuan yang
baru dikembangkan. Penilaian ini umumnya terdiri dari pertanyaan dan situasi yang mewakili subjek utama yang
dibahas selama pelatihan, termasuk identifikasi bahaya, manajemen risiko, dan penggunaan peralatan keselamatan yang
tepat. Para peneliti dapat menilai keefektifan pelatihan dalam meningkatkan kesadaran dan praktik K3 dengan
menyandingkan temuan post-test dengan data awal yang dikumpulkan sebelum intervensi. Metode ini tidak hanya
menekankan pada bidang-bidang yang perlu ditingkatkan, tetapi juga membantu dalam mengidentifikasi kekurangan
dalam materi pelatihan, memfasilitasi penyempurnaan program K3 yang sedang berlangsung untuk memenuhi
kebutuhan peserta secara lebih efektif.

Tahap Evaluasi

Tahap terakhir adalah evaluasi, evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner dan obeservasi oleh tim pengusul..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Permasalahan

Tim PPDB melakukan wawancara dengan masyarakat dan perangkat desa terhadap kendala dan kekurangan apa yang
terjadi di Desa Pesisir, sehingga ditemukan pola yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang terjadi.

Melakukan Focus Group Disscussion

Pertemuan dengan perangkat desa dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) Situbodo untuk
menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan proses produksi yang terjadi di Desa Pesisir.

Pemberian Pelatihan

Pola pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada gambar 4

Pelaksaan Praktik dan
Pelatihan demonstrasi
@ '+ "]

Pemberian materi
Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan PPDB.
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Pelaksanaan pelatihan diikuti 35 peserta yang terdiri dari penduduk di wilayah pantai bahari Situbondo. Pelatihan
dilaksanakan dari tanggal 5 Agustus 2023 sampai 6 Agustus 2023, dimulai pukul 08:00 WIB hingga 14:00 WIB, dengan
lokasi pelatihan di Dusun Tokangan, Desa Pesisir, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo. Jadwal pelatihan tersaji
pada Tabel berikut ini :

Tabel I. Jadwal Kegjatan.

No Tanggal Materi Metode
1 5/07/2023  Materi UMKM Luring
2 5/07/2023  Pengisian soal Pre-Test Luring
2 5/07/2023  Konsep kesehatan dan keselamatan kerja di tempat usaha Luring
3 5/07/2023  Konsep Penggunaan APD Luring
6 6/07/2023  Demonstrasi Penggunaan APD oleh pekerja Luring
7 6/07/2023 Pengisiaan soal Post-Test Luring

Materi yang diberikan adalah materi yang berkaitan dengan Konsep kesehatan dan keselamatan kerja di tempat usaha,
Alat Pelindung Diri (APD) serta dampak apa saja yang diakibatkan jika melalikan dan menyepelekan penggunaan APD.
Materi ini penting sekali diberikan sebagai pegangan para pekerja dalam memperhatikan penggunaan APD. Setelah
diberikan materi mengenai APD Langkah lanjutan yang dilakukan adalah memberikan pelatihan demonstrasi
penggunaan APD yang benar.

TERIMA K&SIH

A~
Gambar 5. Pemberian Materi dan Demonstrasi Penggunaan APD.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor perikanan membutuhkan strategi yang komprehensif. Metode partisipatif
berbasis masyarakat, di mana nelayan dilibatkan dalam mengidentifikasi dan menganalisis kondisi kerja, merupakan
langkah awal yang penting (Garrido et al,, 2020). Mendidik tenaga kesehatan profesional dalam hal keselamatan dan
kesehatan kerja serta meningkatkan akses terhadap program kesehatan sangatlah penting (Soesilo et al,, 2017). Inisiatif
pendidikan dan pelatihan kesehatan, seperti NEPITALU, secara nyata dapat meningkatkan pemahaman nelayan tentang
manajemen luka, sehingga dapat mengurangi masalah luka akibat kerja (Lucas et al.,, 2014). Langkah-langkah regulasi,
seperti Perjanjian Kepatuhan dan Keselamatan Alternatif (ACSA) yang diimplementasikan oleh Penjaga Pantai AS,
menggambarkan keampuhan strategi pencegahan primer dalam mengurangi insiden kapal yang parah (Turner ef al,,
2024). Selain itu, sangat penting untuk mengatasi faktor penentu sosial dan struktural kesehatan yang lebih luas, termasuk
kesejahteraan nelayan secara keseluruhan, dan untuk melibatkan diri dalam desain dan implementasi proyek
keselamatan dan kesehatan kerja (Laraqui ef al,, 2018). Meningkatkan akses terhadap program kesehatan dan jaminan
sosial yang dirancang khusus untuk nelayan dapat mengatasi kekurangan yang ada saat ini dalam hal jaminan kesehatan
(Pena et al, 2014). Meskipun demikian, inisiatif ini menghadapi berbagai kendala, termasuk lingkungan kerja yang
berbahaya yang mengakibatkan seringnya terjadi kecelakaan dan penyakit, serta hambatan budaya atau bahasa yang
dapat menghambat pelaksanaan protokol keselamatan yang efektif (Novalbos et al., 2008; Zytoon, 2012). Meningkatkan
hubungan dan kepercayaan di dalam masyarakat sangat penting untuk mengatasi tantangan-tantangan ini (Levin et al,,
2019).
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Evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2023 melalui kuesioner dan wawancara testimoni kepada
masyarakat untuk mengetahui sejauh mana penerapan pelatihan dapat dipergunakan secara maksimal. Didapatkan hasil
pretest dari 35 peserta yang mengikuti pelatihan adalah sebagai berikut.

Tabel I1. Hasil Evaluasi Pretest dan Postest.

No Nilai Y Pretest Y Postest

1 70-100 2 orang 8 orang

2 50-69 13 orang 19 orang
<50 20 orang 8 orang

Perbaikan kendala
Perbaikan kendala dilakukan oleh tim PPDB agar kekurangan dalam pelaksanaan dapat dipantau serta memberikan
masukan untuk pelaksanaan kegiatan sehingga dapat berhasil secara maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam bidang proses produksi produk terhadap sumberdaya hasil laut (ikan) di
Desa Pesisir melalui pelatihan yang telah diberikan, dapat memperoleh hasil pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam
mencoba meningkatkan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) serta menerapkan dalam proses produksi kedepannya.
Hasil dari PKM tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesadaran Masyarakat terutama para pekerja akan pentingnya
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan tidak menganggap sepele penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Saran
berdasarkan hasil program PPDB diharapkan masyarakat di Dusun Tokangan, Desa Pesisir, Kecamatan Besuki,
Kabupaten Situbondo dapat memasarkan produk secara bersama-sama dan dapat menampung tenaga kerja bagi
masyarakat di setempat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Universitas Airlangga atas pemberihan hibah Pengabdian Kepada Masyarakat
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Tahun 2023 No. 722/UN3/2023. Fakultas Keperawatan dan Fakultas Perikanan dan Kelautan, dengan adanya
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